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Panti asuhan merupakan lingkungan penting bagi perkembangan
anak-anak yang kurang beruntung. Namun, tantangan dalam
memberikan pendidikan akhlak yang efektif dan model pembelajaran
yang sesuai sering kali menjadi hambatan dalam menciptakan
transformasi sosial yang positif. Program pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk menjawab tantangan ini dengan mengintegrasikan
pendidikan akhlak yang kuat dan model pembelajaran yang
berorientasi pada hasil di Panti Asuhan Al-Hidayah. Pengabdian ini
menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang
menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif untuk memahami
dampak pendidikan akhlak dan model pembelajaran. Hasil program
ini mencatat perubahan yang signifikan dalam perilaku akhlak anak-
anak, termasuk peningkatan dalam empati, kejujuran, dan kerjasama.
Selain itu, anak-anak menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
belajar, motivasi, dan partisipasi dalam proses pendidikan. Program
ini juga berhasil melibatkan anak-anak panti asuhan sebagai agen
perubahan yang aktif dalam pembentukan masa depan mereka sendiri.
Mereka merasa memiliki suara dalam keputusan yang memengaruhi
kehidupan mereka dan merasa lebih percaya diri dalam menyuarakan
pendapat mereka. Hasil pengabdian ini memiliki implikasi yang
penting dalam meningkatkan pendidikan dan moral anak-anak di panti
asuhan. Pendidikan akhlak yang efektif dan model pembelajaran yang
berorientasi pada hasil dapat diadopsi secara luas untuk menciptakan
dampak positif pada perkembangan karakter dan keterampilan belajar
anak-anak yang kurang beruntung. Program ini juga memberikan
pandangan tentang bagaimana melibatkan anak-anak dalam proses
transformasi sosial yang lebih besar, dengan harapan mereka akan
menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan berkontribusi
positif dalam masyarakat.
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Abstract

Orphanages are important environments for the development of
disadvantaged children. However, challenges in providing effective
moral education and appropriate learning models often become
obstacles in creating positive social transformation. This community
service program aims to address this challenge by integrating strong
moral education and result-oriented learning models at Al-Hidayah
Orphanage. This service uses a mixed methods approach that combines
qualitative and quantitative methods to understand the impact of moral
education and learning models. The results of this program noted
significant changes in children's moral behavior, including
improvements in empathy, honesty, and cooperation. In addition,
children showed improvements in learning ability, motivation and
participation in the educational process. The program also successfully
engaged the orphanage children as active agents of change in shaping
their own futures. They feel they have a voice in decisions that affect
their lives and feel more confident in voicing their opinions. The results
of this service have important implications in improving the education
and morals of children in orphanages. Effective moral education and
results-oriented learning models can be widely adopted to create a
positive impact on the character development and learning skills of
disadvantaged children. The program also provides insights on how to
engage children in the larger process of social transformation, with the
hope that they will become responsible citizens and contribute
positively to society.

Keywords Moral Education, Learning Model, Orphanage

Pendahuluan

Panti asuhan adalah lembaga yang memiliki peran sentral dalam memberikan
perlindungan dan pengasuhan kepada anak-anak yang kurang beruntung, yatim piatu,
atau terlantar. Panti asuhan menyediakan tempat tinggal, pendidikan, dan perawatan
yang sangat penting untuk perkembangan dan kesejahteraan anak-anak ini. Namun,
masalah yang seringkali dihadapi oleh panti asuhan adalah bagaimana memberikan
pendidikan yang efektif, termasuk aspek edukasi akhlak, yang dapat memberikan
dampak positif dalam perkembangan karakter dan masa depan anak-anak di dalamnya.

Mengingat pentingnya pendidikan akhlak dalam membentuk karakter yang
baik dan moral yang kuat, serta model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan belajar anak-anak, Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
menggali cara-cara yang dapat memperbaiki kualitas pendidikan dan moral di panti
asuhan. Program ini bukan hanya sekadar mengatasi masalah pendidikan, tetapi juga
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bertujuan untuk menciptakan transformasi sosial yang lebih baik dengan melibatkan
anak-anak panti asuhan sebagai agen perubahan masa depan.

Panti asuhan sering kali menghadapi tantangan dalam memberikan pendidikan
yang komprehensif dan efektif bagi anak-anak yang mereka layani. Beberapa faktor
yang memengaruhi efektivitas pendidikan di panti asuhan meliputi keterbatasan
sumber daya, kurangnya pelatihan bagi staf panti asuhan dalam mengembangkan
program pendidikan yang sesuai, serta kurangnya akses terhadap model pembelajaran
yang inovatif.

Di samping itu, pendidikan akhlak juga merupakan aspek yang krusial dalam
pengembangan karakter anak-anak. Pembentukan karakter yang baik adalah kunci
dalam mempersiapkan mereka untuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab
dan berkontribusi positif dalam masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan akhlak yang
efektif adalah hal yang sangat penting bagi anak-anak yang tinggal di panti asuhan.

Tujuan utama dari Program pengabdian masyarakat ini adalah
mengidentifikasi dan menerapkan model pembelajaran yang efektif, serta pendidikan
akhlak yang berfokus pada perkembangan karakter anak-anak di panti asuhan. Dengan
melakukan hal ini, kami bertujuan untuk 1) Meningkatkan kualitas pendidikan di panti
asuhan, termasuk aspek pendidikan akhlak; 2) Mengembangkan model pembelajaran
yang berorientasi pada hasil dan partisipatif; dan 3) Mendorong transformasi sosial
dengan melibatkan anak-anak panti asuhan dalam pembentukan masa depan mereka
yang lebih baik.

Program ini memiliki urgensi yang besar karena akan memberikan dampak
positif dalam mengubah kehidupan anak-anak yang tinggal di panti asuhan, serta
memberikan kontribusi pada perbaikan sosial yang lebih luas. Dengan fokus pada
pendidikan akhlak dan model pembelajaran yang efektif, kami berharap Program ini
akan membawa transformasi positif yang signifikan dalam panti asuhan dan komunitas
yang lebih luas.

Metode

Program pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan campuran (mixed
methods) yang menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang efektivitas pendidikan akhlak dan model
pembelajaran. Pendekatan campuran memungkinkan kami untuk menggabungkan data
kualitatif yang mendalam dengan data kuantitatif untuk mendukung temuan kami.
Kegiatan Pengabdian dilakukan di Panti Asuhan Al-Hidayah yang berlokasi di
JI. Arif Rahman Hakim 1 No.13, Makassar. Panti asuhan ini dipilih karena aksesibilitas
yang mudah dijangkau dan relevansi dengan keilmuan yang kami miliki. Jumlah
partisipan dalam pengabdian ini adalah 15 anak-anak panti asuhan, usia rentang 12-18

81



Akilah Mahmud

tahun. Kami juga mendapatkan izin tertulis dari orangtua atau wali sah mereka
sebelum melibatkan anak-anak dalam pengabdian ini.

Untuk meningkatkan pendidikan akhlak, kami mengadopsi pendekatan yang
melibatkan pengajaran nilai-nilai moral melalui cerita, permainan peran, diskusi
kelompok, dan kegiatan praktis. Kami mengintegrasikan pendidikan akhlak ke dalam
kegiatan sehari-hari di panti asuhan, termasuk pelajaran di kelas dan interaksi di luar
kelas. Model pembelajaran yang diterapkan dalam Program ini model pembelajaran
berbasis Program. Model ini dipilih karena kecocokan dengan karakteristik partisipan
dan literatur yang mendukung.

Kami menggunakan berbagai teknik dalam kegiatan pengabdian ini, yaitu: 1)
Wawancara. Melakukan wawancara dengan staf panti asuhan, guru, dan anak-anak
untuk memahami pandangan mereka tentang pendidikan akhlak dan model
pembelajaran. 2) Survei. Menggunakan survei berbasis kuesioner untuk
mengumpulkan data kuantitatif tentang perubahan perilaku dan pemahaman anak-anak
terkait dengan pendidikan akhlak dan pembelajaran. 3) Observasi. Melakukan
pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran di kelas dan aktivitas di luar kelas.
4) Analisis dokumen. Menganalisis dokumen seperti catatan perkembangan anak dan
materi pendidikan yang digunakan dalam Program.

Data kualitatif dianalisis menggunakan metode analisis isi (content analysis)
untuk mengidentifikasi pola-pola dan tema-tema dalam wawancara dan catatan
lapangan. Data kuantitatif dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik seperti Ms.
Excel untuk menghitung statistik deskriptif dan melakukan analisis regresi jika
diperlukan. Program ini dilaksanakan selama periode 2022-2023 selama 6 bulan dari 1
September 2022 hingga 28 Februari 2023.

Pembahasan

1. Profil Panti Asuhan
Yayasan Al-Hidayah, pada mulanya bernama Yayasan Panti Asuhan Al-Hidayah yang
didirikan pada tanggal 18 Oktober 1983 di Ujung Pandang oleh beberapa orang yakni:
1. Ny. H. St. Hadawiyah B. Arief Wangsa; 2. Nn. Dra. Nurhayati R. Matemmang; 3.
Ny. H. Aminah Naim; 4. Nn. Sri Sakti; dan 5. Ny. Hj. Djuhrah Nur Rasuly; serta 6.
Nn. Khaeriyah Harun, yang sekaligus menjadi badan Pengurus Yayasan Pertama.
Selain badan Pengurus tersebut diatas, ada juga Pengurus Daerah Pengajian
Al-Hidayah keluarga besar Golkar Tk. | Sulawesi Selatan yakni Ny. Andi Welly
Arsyad B. sebagai pengawas dan Ny. H. Nursina Sipato, SH sebagai penasehat. Dasar
yayasan pada mulanya adalah Islam, Pancasila dan UUD 1945, dengan tujuan turut
berpartisipasi dalam melaksanakan program pemerintah di bidang kesejahteraan sosial
dan pendidikan.
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Namun dalam perkembangannya hingaa saat ini telah terjadi 2 kali perubahan
akte, yang pertama ketika Yayasan Panti Asuhan Al-Hidayah dengan diberlakukannya
UU No. 8 Tahun 1985 tentang Organisasi Kemasyarakatan Bab Il Pasal 2, bahwa
organisasi kemasyarakatan berasaskan Pancasila sebagai satu satunya asas, maka
pengurus yayasan pada tanggal 10 oktober 1985 merubah akte pertama, dengan
menyempurnakannya menjadi akta nomor 23/1985 dengan nama Yayasan Al-Hidayah
Sulawesi Selatan, yang berasaskan Pancasila, UUD 1945 serta GBHN dengan tujuan
yang sama dengan akta Tahun 1983.

Perubahan akte yang kedua pada tahun 2019 dengan nama Yayasan Al
Hidayah Makassar Nomor 25 tahun 20 Mei 2019 ketika pengurus generasi pertama
sebagian besar telah berpulang sehingga lahirlah pengurus yayasan generasi kedua
yaitu 1. Dr. Fithriyah A. W. Z, ST., MT; 2. Dr. Fadhlina AW, Lc., M.Ag; 3. Farid
Arief Wangsa, SE, MM; dan 4. Wirawastati Arief Wangsa, S.Pd, Yayasan Al-Hidayah
Makassar sampai sekarang mempunyai beberapa unit usaha salah satunya panti asuhan
yang berdiri sejak 1983.

Pada pertengahan tahun 1984, memindahkan anak-anak asuhannya ke Jalan
Gatot Subroto No.18 Ujung Pandang (merupakan pinjaman dari Bapak Drs. H. M.
Arief Wangsa), yang sekaligus sebagai kantor Yayasan dan panti asuhan sampai
tanggal 1 Agustus 1992, dan sejak tanggal 2 Agustus 1992 telah pindah menempati
asrama sendiri di Jalan Arif Rahman Hakim 1 No.13 Telp: 449008 hingga saat ini. Dan
sejak tahun 2017 sampai saat ini pucuk pimpinan panti asuhan Al-Hidayah diketuai
oleh ibu Wirawastati Arief Wangsa. Demikianlah sejarah singkat berdirinya Yayasan
Al-Hidayah Makassar khusunya sejarah singkat Panti Asuhan Al-Hidayah ini dibuat,
semoga bermanfaat adanya.

2. Tahapan Kegiatan Pengabdian

Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam beberapa langkah,

sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi Masalah dan Tujuan
Mengidentifikasi masalah akhlak yang dihadapi anak-anak di Panti Asuhan Al
Hidayah Makassar. Kemudian menentukan tujuan dari pengabdian ini, seperti
meningkatkan akhlak anak-anak, meningkatkan pembelajaran mereka, dan
memberikan pemahaman tentang nilai-nilai sosial. Di Panti Asuhan Al Hidayah
Makassar, anak-anak yang tinggal di sana sering kali dihadapkan pada sejumlah
masalah akhlak yang menghambat perkembangan moral dan karakter mereka.

Beberapa masalah utama yang dihadapi oleh anak-anak ini meliputi

kurangnya akses kepada pembelajaran tentang nilai-nilai moral dan etika,
kurangnya perhatian terhadap pengembangan karakter, serta kebutuhan untuk
menavigasi tantangan sosial dan psikologis yang datang dengan kehidupan di
lingkungan panti asuhan. Keterbatasan sumber daya manusia dan waktu yang
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terbatas juga menjadi hambatan dalam memberikan pendidikan akhlak yang
komprehensif.

Terlebih lagi, model pembelajaran yang digunakan di panti asuhan ini tidak
selalu mendukung perkembangan kognitif dan sosial anak-anak, yang dapat
menyebabkan rendahnya motivasi belajar dan rendahnya partisipasi dalam
pendidikan. Oleh karena itu, tujuan utama dari program pengabdian masyarakat ini
adalah meningkatkan akhlak anak-anak di Panti Asuhan Al Hidayah Makassar
melalui pendidikan akhlak yang berfokus pada pembentukan karakter yang kuat.

Selain itu, program ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang nilai-nilai sosial dan tanggung jawab sosial kepada anak-anak,
dengan harapan mereka akan tumbuh menjadi warga negara yang bertanggung
jawab dan berkontribusi positif dalam masyarakat. Dengan mengidentifikasi
masalah akhlak dan tujuan yang jelas ini, program pengabdian masyarakat ini
diharapkan dapat menciptakan dampak positif yang signifikan pada perkembangan
anak-anak di Panti Asuhan Al Hidayah Makassar.

Melakukan Survei Awal

Melakukan survei awal untuk mengukur tingkat pengetahuan akhlak dan kebutuhan
pembelajaran anak-anak di panti asuhan. Dalam upaya untuk memahami dengan
lebih mendalam tantangan dan kebutuhan yang dihadapi oleh anak-anak di Panti
Asuhan Al Hidayah Makassar dalam hal akhlak dan pembelajaran, langkah awal
yang krusial adalah melaksanakan survei awal yang komprehensif.

Survei awal ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan akhlak yang
telah dimiliki oleh anak-anak dan sejauh mana mereka memahami konsep-konsep
moral yang mendasar. Selain itu, survei ini juga dimaksudkan untuk
mengidentifikasi kebutuhan mereka dalam hal pendidikan akhlak, sehingga
pendekatan yang disesuaikan dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan individu
mereka. Proses survei ini melibatkan interaksi langsung dengan anak-anak panti
asuhan melalui wawancara, diskusi kelompok, dan pengisian kuesioner yang
dirancang secara khusus. Selama wawancara, kami mendengarkan pandangan
mereka tentang nilai-nilai moral, etika, dan perilaku yang baik.

Membuat Rencana Pembelajaran
Dalam upaya untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan relevan
di Panti Asuhan Al Hidayah Makassar, kami telah merancang rencana pembelajaran
yang komprehensif. Rencana ini mencakup materi akhlak yang mencerminkan
nilai-nilai moral yang penting, metode pembelajaran yang interaktif dan partisipatif,
serta sistem penilaian yang adil dan transparan.

Selain itu, kami memperhatikan usia dan tingkat perkembangan anak-anak
dalam menyesuaikan rencana pembelajaran ini. Kami menyadari bahwa pendekatan
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yang berbeda diperlukan untuk kelompok usia yang berbeda, dan kami telah
menyesuaikan materi dan metode sesuai dengan kebutuhan individu mereka.
Dengan melakukan ini, kami bertujuan untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang bermakna dan relevan bagi anak-anak, sehingga mereka dapat
memahami dan menerapkan konsep-konsep moral dengan lebih baik dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Rencana pembelajaran ini adalah salah satu langkah
kunci dalam program pengabdian masyarakat kami yang bertujuan meningkatkan
pendidikan akhlak dan moral di Panti Asuhan Al Hidayah Makassar.

d. Implementasi Kegiatan
Selama tahap implementasi program pengabdian masyarakat kami di Panti Asuhan
Al Hidayah Makassar, kami memulai proses mengajar anak-anak sesuai dengan
rencana pembelajaran yang telah kami persiapkan dengan cermat. Melalui
penggunaan materi akhlak yang relevan, metode pembelajaran yang interaktif, dan
penilaian berkala, kami berupaya menciptakan lingkungan pembelajaran yang
memotivasi dan efektif.

Gambar 1. Implementasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat di
Panti Asuhan Al Hidayah Makassar

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023.

Selama proses implementasi, kami secara rutin melakukan evaluasi untuk
mengukur kemajuan anak-anak dalam pemahaman nilai-nilai moral dan perkembangan
karakter mereka. Evaluasi ini membantu kami mengidentifikasi area yang memerlukan
penyesuaian atau perbaikan, sehingga kami dapat mengoptimalkan pengalaman
pembelajaran anak-anak. Dengan pendekatan ini, kami berharap dapat mencapai tujuan
program kami untuk meningkatkan akhlak, pembelajaran, dan pemahaman nilai-nilai
sosial anak-anak di Panti Asuhan Al Hidayah Makassar.

85



Akilah Mahmud

e. Melakukan Evaluasi dan Pemantauan

Setelah selesai menjalankan kegiatan pengabdian, kami melakukan evaluasi akhir
dengan tujuan untuk mengukur pencapaian yang telah kami rancang sejak awal.
Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap tingkat pemahaman nilai-nilai moral
anak-anak, perkembangan karakter, serta kemajuan dalam pembelajaran mereka.
Kami juga memantau perkembangan anak-anak secara berkala setelah pengabdian
selesai, dengan harapan dapat terus memastikan perubahan positif dalam akhlak dan
pembelajaran mereka.

Upaya ini bertujuan untuk memastikan bahwa hasil yang telah kami capai
tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga berkelanjutan, sehingga anak-anak dapat
terus tumbuh dan berkembang menjadi individu yang lebih baik dalam jangka
panjang. Evaluasi akhir dan pemantauan setelah pengabdian adalah bagian penting
dalam menjaga dampak positif dari program kami di Panti Asuhan Al Hidayah
Makassar.

f. Membuat Pelaporan dan Dokumentasi

Sebagai bagian dari penutupan program pengabdian kami, kami telah menyusun
laporan yang komprehensif yang mencakup semua tahapan kegiatan, hasil yang
dicapai, serta rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang. Laporan ini
mencerminkan dokumentasi yang teliti dan akurat dari seluruh perjalanan program,
yang meliputi perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Selain itu, kami juga telah
mengabadikan seluruh kegiatan dalam bentuk foto, video, dan catatan tertulis
sebagai bukti nyata dari upaya kolaboratif kami bersama anak-anak di Panti Asuhan
Al Hidayah Makassar.

Dokumentasi ini tidak hanya berfungsi sebagai arsip berharga, tetapi juga
sebagai alat untuk berbagi pengalaman dan pembelajaran dengan pihak-pihak yang
tertarik dalam upaya serupa di masa depan. Dengan laporan dan dokumentasi ini,
kami berharap bahwa program kami akan terus memberikan inspirasi dan kontribusi
positif bagi perkembangan akhlak dan pembelajaran anak-anak di masa mendatang.

3. Perubahan Perilaku Akhlak

Program ini berhasil mencatat perubahan positif dalam perilaku akhlak anak-anak di
panti asuhan adalah hasil yang sangat baik dan menggembirakan. Perubahan ini
mencerminkan bahwa program ini telah memberikan dampak positif dalam
membentuk karakter dan nilai-nilai moral anak-anak, yang merupakan tujuan utama
dari program pengabdian ini. Dari hasil survei yang kami lakukan, kami
mengidentifikasi peningkatan dalam sejumlah aspek, sebagai berikut: Pertama, empati.
Terdapat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan anak-anak untuk merasakan
dan memahami perasaan orang lain. Mereka lebih peduli terhadap keadaan teman-
teman mereka dan menunjukkan perilaku pro-sosial yang lebih banyak. Peningkatan
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kemampuan anak-anak untuk merasakan dan memahami perasaan orang lain adalah
salah satu indikasi positif dari keberhasilan program pengabdian ini dalam mendidik
akhlak mereka. Ini adalah hasil yang sangat memuaskan karena mengindikasikan
bahwa anak-anak di Panti Asuhan Al Hidayah Makassar telah mampu
mengembangkan empati, yang merupakan aspek penting dalam perkembangan sosial
dan moral mereka.

Kedua, kejujuran. Kami mencatat peningkatan dalam praktik kejujuran di
antara anak-anak. Mereka lebih terbuka tentang perasaan mereka dan lebih jujur dalam
mengakui kesalahan atau pelanggaran. Peningkatan dalam praktik kejujuran di antara
anak-anak merupakan hasil yang sangat positif dari program pengabdian ini. Kejujuran
adalah nilai moral yang sangat penting, dan melihat anak-anak menjadi lebih terbuka
tentang perasaan mereka dan jujur dalam mengakui kesalahan adalah tanda bahwa
program telah berhasil dalam membentuk karakter mereka.

Ketiga, kerjasama. Hasil survei juga menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan anak-anak untuk bekerja sama dengan teman-teman mereka dalam tugas-
tugas kelompok dan aktivitas di panti asuhan. Peningkatan kemampuan kerjasama di
antara anak-anak adalah pencapaian yang sangat positif. Kemampuan bekerja sama
adalah keterampilan sosial yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan karir
di masa depan.

4. Kemampuan Belajar

Penerapan model pembelajaran yang berorientasi pada hasil juga menghasilkan
perubahan positif dalam kemampuan belajar anak-anak dalah pencapaian yang sangat
memuaskan. Model pembelajaran yang berfokus pada hasil memiliki berbagai
keuntungan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam analisis data kuantitatif,
kami mencatat: Pertama, peningkatan nilai akademik. Rata-rata nilai akademik anak-
anak mengalami peningkatan yang signifikan dalam mata pelajaran tertentu.
Peningkatan nilai akademik yang signifikan adalah prestasi yang membanggakan dan
menunjukkan bahwa program pengabdian telah memberikan dampak positif pada
pendidikan anak-anak di Panti Asuhan Al Hidayah Makassar.

Kedua, motivasi belajar, terdapat peningkatan dalam motivasi belajar anak-
anak. Mereka lebih bersemangat untuk menghadiri sekolah dan mengambil bagian
dalam aktivitas pembelajaran. Peningkatan motivasi belajar anak-anak adalah indikasi
positif bahwa program pengabdian ini telah berhasil menginspirasi minat dan semangat
mereka dalam pendidikan.

Ketiga, partisipasi. Kami juga mencatat bahwa anak-anak lebih aktif
berpartisipasi dalam kelas, mengajukan pertanyaan, dan berbagi pemikiran mereka.
Peningkatan partisipasi aktif anak-anak dalam kelas adalah hasil yang sangat positif
dari program pengabdian ini. Partisipasi yang lebih aktif adalah tanda bahwa anak-anak
merasa nyaman berbicara, berbagi ide, dan belajar secara interaktif.
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5. Transformasi Sosial

Selain perubahan individu, Program ini juga menciptakan dampak yang lebih luas
dalam bentuk transformasi sosial di panti asuhan. Dalam diskusi kelompok dengan staf
panti asuhan dan anak-anak, kami mendengar bahwa mereka merasa lebih memiliki
peran dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka. Mereka
merasa lebih percaya diri dalam menyuarakan pendapat mereka dan berpartisipasi
dalam perencanaan kegiatan di panti asuhan.

Kesimpulan

Program pengabdian ini telah membuktikan bahwa pendidikan akhlak dan model
pembelajaran yang efektif dapat membawa transformasi sosial yang lebih baik bagi
anak-anak yang tinggal di panti asuhan. Pendidikan moral dan keterampilan belajar
yang kuat adalah investasi yang sangat berharga dalam menciptakan masa depan yang
lebih cerah bagi mereka. Pengabdian ini adalah langkah awal dalam mempersiapkan
anak-anak panti asuhan untuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan
berkontribusi positif dalam masyarakat.
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